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Abstrak 
Pembelajaran modern di sekolah dasar menuntut adaptasi terhadap keberagaman gaya dan kebutuhan 

siswa. Meskipun pembelajaran berdiferensiasi relevan, implementasinya terkendala kurangnya strategi 

konkret, terutama dalam mengakomodasi pembelajaran individualistik di kelas kolektif. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis implementasi media Monopoli Pancasila sebagai instrumen efektif dalam 

pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran PPKn kelas II SD. Menggunakan pendekatan kualitatif studi 

kasus, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, lalu dianalisis secara 

tematik. Hasil menunjukkan Monopoli Pancasila signifikan meningkatkan motivasi, interaksi sosial, kerja 

sama, dan pemahaman konsep PPKn yang abstrak, karena sifat gamifikasi dan kolaboratifnya. Kontribusi 

penelitian ini adalah menyediakan bukti empiris tentang media permainan sebagai alat diferensiasi 

pembelajaran PPKn, menawarkan strategi praktis bagi guru, dan menjadi dasar pengembangan kurikulum 

berbasis permainan. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Monopoli Pancasila, PPKn, Sekolah Dasar, Motivasi Belajar. 

 

 

Abstact 

Modern learning in elementary schools requires adaptation to the diversity of student styles and needs. 

Although differentiated learning is relevant, its implementation is constrained by the lack of concrete 

strategies, especially in accommodating individualistic learning in collective classes. This study aims to 

analyze the implementation of the Pancasila Monopoly media as an effective instrument in differentiated 

learning of PPKn subjects for grade II elementary school. Using a qualitative case study approach, data 

were collected through interviews, observations, and document analysis, then analyzed thematically. The 

results show that Pancasila Monopoly significantly increases motivation, social interaction, cooperation, 

and understanding of abstract PPKn concepts, due to its gamification and collaborative nature. The 

contribution of this study is to provide empirical evidence of game media as a tool for differentiation of 

PPKn learning, offer practical strategies for teachers, and become the basis for developing a game-based 

curriculum. 

Keywords: Differentiated Learning, Pancasila Monopoly, PPKn, Elementary School, Learning 

Motivation. 
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Pendahuluan 

Pergeseran paradigma dalam pembelajaran modern di jenjang sekolah dasar kini 

menunjukkan perbedaan signifikan dari metode tradisional (Dwi Lestari & Riatun, 

2024; Serin, 2013). Saat ini, pembelajaran dihadapkan pada perubahan cepat dari 

berbagai aspek, termasuk perbedaan gaya belajar dan karakteristik unik setiap siswa. 

Transformasi pola pembelajaran yang terjadi secara cepat dan masif (Chatikobo & 

Pasipamire, 2024; Ibrahim & Alhosani, 2020) menuntut pengembangan kegiatan 

pembelajaran yang ideal. Idealnya, pembelajaran harus mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan mudah dipahami, sehingga prosesnya 

berjalan secara efektif dan efisien. Kunci dari pembelajaran ideal ini terletak pada 

kemampuannya untuk beradaptasi dengan gaya belajar dan kebutuhan individual siswa 

(Metaferia et al., 2023; Zhao & Liu, 2023). 

 

Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi telah menjadi sorotan sebagai 

pendekatan yang sangat relevan untuk mengakomodasi keberagaman siswa di sekolah 

dasar. Konsep ini memfokuskan pada penyesuaian proses belajar-mengajar di kelas 

untuk memenuhi kebutuhan spesifik setiap peserta didik (Brooks et al., 2021; Kijima & 

Lipscy, 2023; Melesse & Belay, 2022; Schulte, 2024). Berbagai studi telah mengupas 

efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam menyelaraskan pengajaran dengan bakat 

dan gaya belajar siswa yang berbeda-beda (Klang et al., 2021; Lindner & Schwab, 

2020). Selain itu, peran guru sebagai fasilitator yang responsif terhadap kekuatan dan 

kebutuhan belajar siswa secara independen juga telah banyak dibahas (Maisyaroh et al., 

2021; Namaziandost et al., 2020). Penekanan pada adaptasi pengajaran ini menjadi 

krusial, mengingat perbedaan kemampuan yang pasti ada dalam setiap kelas (Klang et 

al., 2021). 

 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang ideal dan 

efektif di sekolah dasar masih menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. Sebagian 

besar studi yang ada cenderung berfokus pada kerangka konseptual atau terbatas pada 

studi kasus skala kecil. Namun, masih minimnya panduan komprehensif yang 

menawarkan strategi konkret dan praktis bagi guru untuk menghadapi dinamika kelas 
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yang semakin beragam di era modern. Belum banyak literatur yang secara spesifik 

mengelaborasi bagaimana guru dapat secara efektif merancang dan menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi yang sungguh-sungguh mengakomodasi setiap gaya dan 

kebutuhan belajar siswa secara individualistik, namun tetap dalam kerangka 

pembelajaran kelas yang kolektif. Kesenjangan ini menjadi semakin mendesak 

mengingat karakteristik siswa era digital yang berubah cepat dan masif, memerlukan 

adaptasi pedagogis yang lebih dari sekadar penyesuaian materi biasa. 

Berdasarkan analisis kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan utama: Bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dilakukan secara ideal dan efektif di sekolah dasar guna memenuhi kebutuhan 

serta gaya belajar siswa yang beragam di era modern? Penelitian ini akan menganalisis 

strategi yang dapat diimplementasikan guru untuk berperan sebagai fasilitator yang 

adaptif, mampu menyesuaikan proses pembelajaran dengan bakat, gaya belajar, dan 

kebutuhan unik setiap siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, efektif, dan efisien. 

Dengan kata lain, tidak semua siswa memiliki cara yang sama dalam belajarnya, 

sehingga guru harus dapat menemukan cara belajar yang tepat untuk siswanya. Guru 

dituntut merancang pembelajaran yang tepat di kelas sesuai dengan perbedaan 

kebutuhan belajar siswa(Brooks et al., 2021). Perbedaan itu difasilitasi dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan untuk 

memfasilitasi perbedaan kebutuhan belajar siswa, seperti gaya belajar, minat maupun 

kesiapan belajar. Karakteristik pembelajaran berdiferensiasi antara lain: manajemen 

kelas yang efektif, pembelajaran memiliki tujuan yang terdefinisi secara jelas, 

lingkungan belajar yang kondusif, penilaian yang berkelanjutan, serta pembelajaran 

yang responsif sebagai ; contoh pembelajaran berdiferensiasi yaitu penggunaan beragam 

strategi pembelajaran, variasi kegiatan pembelajaran, agar siswa dapat mengeksplorasi 

isi kurikulum maupun mendemonstrasikan apa yang mereka pelajari(Purnomo et al., 

2023; Shi et al., 2023).  

Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam kurikulum merdeka, yang 

mengembangkan seluruh potensi siswa secara holistik dan seimbang. Kurikulum 

merdeka adalah sebuah konsep yang memberikan kebebasan kepada guru dan siswa 
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dalam pemilihan metode atau sistem pembelajaran. Kurikulum Merdeka ini berupaya 

dalam pembuatan sistem pembelajaran menjadi menyenangkan, baik bagi guru maupun 

siswa karena hingga saat ini pengetahuan lebih diutamakan daripada pembelajaran 

berbasis afektif atau keterampilan dalam pendidikan Indonesia. Kurikulum Merdeka 

juga memberikan penekanan terhadap aspek pengembangan karakter yang harus 

disesuaikan dengan nilai-nilai kebangsaan Indonesia, yang dituangkan dalam profil 

Pelajar Pancasila, yakni karakter keteladanan, mandiri, berpikir kritis, kreatif, 

bergotong-royong dan berkebhinnekaan global (Komalasari, 2023). Tujuan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk menciptakan suatu sistem pendidikan, di 

mana kebutuhan belajar individu siswa terpenuhi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa memiliki berbagai kebutuhan belajar, antara lain kesiapan belajar, 

minat, dan profil belajar (Maryam, 2021). Pengetahuan dan kemampuan siswa dapat 

mendasari kesiapannya dalam belajar. Minat belajar memiliki komponen berupa 

motivasi atau dorongan siswa dalam belajar. Sementara itu, fitur profil pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif dan organik sesuai dengan preferensi 

belajar setiap siswa.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar merupakan 

program pendidikan yang membina dan mengembangkan pendidikan berdasarkn nilai-

nilai Pancasila, pelestarian nilai-nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 

yang diharapkan dapat menjadi identitas yang tampak dalam bentuk perilaku di 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dalam pembentukan diri siswa yang beragam dari 

sisi agama, sosial, budaya, bahasa, etnis yang berfokus pada pendidikan warga negara, 

dengan memahami dan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang 

berkarakter, cerdas, dan terampil. Adapun tujuan dari Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, yakni membentuk karakter dan membimbing siswa berpikir kritis, 

analitis, berperilaku demokratis yang sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Keterampilan ini biasa disebut dengan 

keterampilan kewarganegaraan atau civic skills. 

Minat belajar murid yang rendah sering kali disebabkan karena minimnya 

perhatian guru dalam memanfaatkan media edukasi pembelajaran yang inovatif.Media 

pembelajaran memainkan peran utama dalam proses belajar mengajar, karena dapat 
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menjadikan materi lebih menarik dan dapat memudahkan pemahaman murid, Tapi 

kenyataannya banyak guru yang masih memilih metode pengajaran tradisional dan 

kurang memanfaatkan potensi media pembelajaran. Hal ini tentu berdampak negative 

pada kualitas hasil belajar murid. 

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah diakui secara luas sebagai 

pendekatan yang essensial untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam, dan penggunaan media permainan seperti monopoli Pancasila telah terbukti 

secara efektif dalam meningkatkan motivasi serta hasil belajar secara umum, literature 

masih terbatas dalam mengeksplorasi secara spesifik bagaimana media permainan 

monopoli dapat diintegrasikan dan dimanfaatkan sebagai alat konkret untuk 

mengimplementasikan prinsip – prinsip diferensiasi pembelajaran. Sebagian besar studi 

tentang monopoli Pancasila cenderung berfokus pada dampak umum atau peningkatan 

motivasi, namun kurang menganalisis perannya dalam memfasilitasi penyesuaian proses 

belajar sesuai kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Oleh karena itu, kebaruan 

penelitian ini terletak pada fokusnya untuk secara unik mengkaji bagaimana media 

monopoli dapat menjadi instrumen efektif dalam menerapkan diferensiasi pembealjaran 

dan mata pelbajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) untuk kelas II 

sekolah dasar, memberikan pemahaman mendalam tentang mekanisme permainan ini 

dalam mengakomodasi perbedaan individu dan mengoptimalkan belajar PPKn yang 

relevan dan menyenangkan.  

 

METODE 

Dalam mencapai tujuan penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif agar dapat memahami konteks masalah yang sesungguhnya. Kemampuan 

kualitatif yang sangat relevan untuk mengungkap masalah utama penelitian ini menjadi 

alasan utama pemilihan metode kualitatif sebagai metode penelitian yang digunakan 

oleh penelitian ini.  

 

Teknik Pemilihan Subjek 

Subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling dimana salah satu guru 

PPKn dipilih dengan kriteria dapat berkomunikasi dengan baik, mendapatkan penilaian 



Jurnal Penelitian Dan Penilaian Pendidikan    ISSN 2528-0945 (Print)     

 Volume 7, No. 1, 2025, 31-44   ISSN 2579-7654 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.22236/jppp.v7i1.18058 

 

│  36 

pengajaran di atas rata – rata, dan memahami dinamika pembelajaran PPKn terkini. 

Lokasi penelitian ini dilakkan di salah satu sekolah dasar negeri di Kota Tangerang 

Selatan berdasarkan ketersediaan pengguaan media monopoli dalam pembelajaran 

PPKn. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang komprehensif, penelitian ini akan menggunakan tiga 

instrumen utama yang didukung oleh teknik pengumpulan data yang relevan. 

Wawancara mendalam akan menggunakan pedoman wawancara terstruktur yang 

divalidasi oleh ahli pendidikan dan PPKn, dilakukan secara tatap muka dan direkam, 

untuk menggali persepsi dan pengalaman mendalam guru dan siswa, sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan wawancara yang efektif dapat 

mengungkap pandangan subjektif. Observasi partisipatif akan menggunakan lembar 

observasi terukur yang telah diuji dan divalidasi, dimana peneliti akan mengamati 

langsung interaksi dan prilaku siswa selama proses pembelajaran Monopoli, 

memperkuat validitas data dengan konteks nyata di kelas, sebagaimana disarankan oleh 

studi terdahulu tentang observasi dalam konteks pembelajaran. Terakhir, analisis 

dokumen hasil belajar akan memanfaatkan panduan analisis dokumen untuk 

mengevaluasi dan menganalisis tes hasil belajar yang telah divalidasi, serta catatan 

harian guru dan produk kerja siswa, memungkinkan triangulasi data untuk memperkuat 

temuan tentang dampak Monopoli terhadap hasil belajar dan prilaku siswa, sesuai 

dengan rekomendasi berbagai penelitian kualitatif.  

 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis 

secara deskriptif kualitatif menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini meliputi 

familiarisasi data, pembuatan kode awal, pencarian dan peninjauan tema, pendefinisian 

tema, dan penyusunan laporan, untuk memastikan interpretasi komprehensif mengenai 

bagaimana media monopoli mempengaruhi motivasi, hasil belajar, dan prilaku belajar 

siswa.  

Hasil dan Pembahasan 
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Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dan implikasinya 

Hasil wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta observasi partisipatif di 

kelas secara konsisten menunjukkkan bahwa siswa yang belajar PPKn menggunakan 

media monopoli menunjukkan motivasi belajar yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional(Abuhassna et al., 2020). Fenomena ini dapat 

dijelaskan melalui beberapa faktor kausal. Pertama, elemen permainan (gamifikasi) 

yang inheren dalam monopoli menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

tidak monoton. Siswa tidak merasa sedang “diajar” tetapi “bermain” yang secara 

instrinsik membangkitkan rasa ingin tahu dan kegembiraan. Hal ini sejalan dengan teori 

pembelajaran yang menekankan pentingnya belajar sambil bermain pada anak usia dini 

untuk memicu motivasi internal. Kedua, sifat kompetitif dan kolaboratif dalam 

permainan mendorong siswa untuk terlibat. Mereka termotivasi untuk memahami materi 

agar dapat membuat keputusan yang tepat dalam permainan, seperti memilih strategi 

atau menjawab pertanyaan terkait konsep PPKn di kartu kesempatan atau dana umum 

yang disematkan dalam desain Monopoli. Guru melaporkan adanya antusiasme yang 

melonjak, ditandai dengan pertanyaan aktif, keinginan untuk berpartisipasi, dan suasana 

kelas yang lebih hidup. Temuan ini sangat selaras dengan penelitian yang sama – sama 

menemukan penerapan elemen permainan dalam pendidikan dapat secara efektif 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa(Melesse & Belay, 2022).  

Implikasinya adalah dorongan kuat bagi para pendidik, khususnya guru PPKn di 

jenjang SD untuk mengintegrasikan elemen gamifikasi dalam proses pembelajaran. 

Guru dapat mempertimbangkan penggunaan permainan edukatif, seperti Monopoli atau 

adaptasinya, sebagai strategi untuk menciptakan suasana kelas yang lebih menarik dan 

merangsang rasa ingin tahu siswa, sehingga mengurangi kebosanan dan meningkatkan 

partisipasi aktif(Chamisijatin et al., 2023; Xiaoyu et al., 2025). Ini juga menyiratkan 

perlunya pelatihan bagi guru dalam mendesain dan mengimplementasikan aktivitas 

pembelajaran berbasis permainan. 

  

Peningkatan interaksi Sosial dan Kerja Sama serta implikasinya 

 

Observasi partisipatif secara jelas memperlihatkan bahwa media monopoli merupakan 

katalisator efektif untuk peningkatan interaksi sosial dan kerja sama di antara siswa. 
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dalam konteks permainan ini, siswa secara alami dipaksa untuk berdiskusi, 

bernegosiasi, dan saling membantu(Li, 2016). Misalnya, saat seorang siswa 

mendapatkan pertanyaan yang sulit, teman sekelompoknya secara spontan akan ikut 

berpikir dan memberikan masukan atau saat terjadi jual beli property, mereka belajar 

berkomunikasi dan tawar – menawar. Sebab-akibatnya adalah bahwa desain monopoli 

yang membutuhkan partisipasi aktif dari setiap pemain dan melibatkan pengambilan 

keputusan bersama secara inheren menumbuhkan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi(Shu et al., 2024). Keterampilan sosial yang sebelumnya kurang terlihat 

dalam metode pembelajaran satu arah kini berkembang pesat, tercermin dari adanya 

diskusi kelompok yang lebih hidup dan kemampuan siswa untuk mencapai konsesus. 

Temuan ini secara konsisten menyoroti bagaimana permainan berbasis interaksi dapat 

secara signifikan meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama di lingkungan 

belajar(Sandhofer & Schonberg, 2020; van Vijfeijken et al., 2023).  

Implikasinya bahwa sekolah dan guru perlu memfasilitasi lebih banyak aktivitas 

pembelajaran kolaboratif yang memanfaatkan media interaktif. Desain pembelajaran 

yang menekankan kerja sama tim, komunikasi, dan negosiasi, seperti yang terjadi dalam 

permainan Monopoli, dapat secara efektif mengembangkan keterampilan sosial siswa 

yang penting untuk kehidupan bermasyarakat(Beers, 2009; Mudjisusatyo et al., 2024; 

Yoto et al., 2024). Hal ini juga berarti bahwa peninjauan ulang metode evaluasi dapat 

dilakukan untuk tidak hanya berfokus pada hasil individu tetapi juga keterampilan 

kolaborasi.  

 

Peningkatan pemahaman konsep Pancasila dan kewarganegaraan 

Analisis mendalam terhadap tes hasil belajar secara kuantitatif menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep – konsep Pancasila dan 

kewarganegaraan pada siswa yang belajar menggunakan media Monopoli. Hal ini 

adalah salah satu temuan paling penting dimana faktor penyebabnya adalah kemampuan 

media monopoli dalam mengkonkretkan materi abstrak PPKn. Konsep seperti hak dan 

kewajiban, gotong royong, yang seringkali sulit dipahami oleh siswa kelas II, dapat 

divisualisasikan dan dialami langsung melalui jalannya permainan(Rizk et al., 2018). 

Misalnya aturan pajak atau dana umum dalam monopoli dapat dihubungkan dengan 
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konsep kewajiban membayar pajak. Siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga 

menginternalisasi nilai – nilai tersebut melalui pengalaman bermain yang bermakna. 

Mereka dapat mengaitkan setiap langkah dalam permainan dengan konsep PPKn yang 

relevan, menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan mudah diingat. Penelitian ini 

secara kuat sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif dan berbasis pengalaman mampu meningkatkan retensi dan 

pemahaman konsep yang kompleks pada siswa usia dini karena memfasilititasi 

konstruksi pengetahuan secara aktif(Chamisijatin et al., 2023; Gildore et al., 2025; Shu 

et al., 2024).  

 Implikasinya adalah bahwa para pengembang kurikulum dan guru dapat 

merancang materi PPKn menjadi lebih konkrit dan kontekstual melalui penggunaan 

simulasi, permainan peran, atau media berbasis pengalaman nyata. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan belajar dari pengalaman sangat efektif untuk materi yang 

menumbuhkan internalisasi nilai. Kontribusi utama dari temuan ini adalah menyediakan 

bukti bahwa media sederhana seperti Monopoli dapat menjadi alat yang ampuh untuk 

membuat nilai – nilai Pancasila dan kewarganegaraan lebih mudah dijangkau dan 

dipahami oleh siswa usia dini, mendukung pembentukan karakter sejak dini.  

Kesimpulan 

   Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Monopoli secara positif mempengaruhi motivasi, hasil belajar, dan prilaku belajar siswa 

dalam diferensiasi pembelajaran pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas II 

Tangerang Selatan. Media monopoli terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa, mempermudah pemahaman konsep Pancasila dan kewarganegaraan yang abstrak, 

serta mendorong siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Dengan demikian, monopoli 

menjadi alternatif yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

PPKn di tingkat sekolah dasar.  

Sebagai saran, bagi praktisi pendidikan, disarankan untuk mengadopsi dan 

mengadaptasi media Monopoli atau permainan edukatif serupa dalam pembelajaran, 

yang mana juga mengindikasikan perlunya pelatihan bagi guru dalam integrasi 

gamifikasi. Pengembangan kurikulum, penelitian ini merekomendasikan pertimbangan 

untuk mengintegrasikan pendekatan berbasis permainan ke dalam panduan kurikulum 
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PPKn, menyediakan contoh dan pedoman implementasi yang jelas. Terakhir, untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan studi kasus dengan 

melibatkan jumlah subjek dan Lokasi yang lebih beragam guna meningkatkan 

generalisasi temuan. Selain itu, perlu dilakukan penelitian longitudinal untuk mengukur 

dampak jangka panjang media Monopoli terhadap retensi materi dan pembentukan 

karakter siswa, juga mengeksplorasi adaptasi Monopoli untuk topik PPKn lainnya atau 

mata pelajaran lain, serta membandingkan efektivitasnya dengan media pembelajaran 

interaktif lainnya.  
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